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ABSTRAK SKRIPSI 
 
Skripsi yang berjudul “PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PERBUATAN 
PENAMBANGAN BATUAN TANPA IZIN STUDI KASUS DI KABUPATEN 
PATI” ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana penegakan 
hukum terhadap perbuatan penambangan batuan tanpa izin di Kabupaten Pati dan 
bagaimana kendala yang dihadapi dalam penegakan hukum terhadap perbuatan 
penambangan batuan tanpa izin di Kabupaten Pati 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis sosiologis. Dalam hal teknik pengumpulan data, penulis menggunakan 
data primer dan data sekunder..  
Setelah data diperoleh, maka disusun secara sistematis dan selanjutnya 
dianalisis secara kualitatif, sehingga diperoleh kejelasan mengenai permasalahan 
yang dibahas dan selanjutnya disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah. 
Hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa dalam melaksanakan penegakan 
hukum terhadap perbuatan penambangan tanpa izin di Kabupaten Pati, para aparat 
penegak hukum seperti polisi, jaksa dan hakim sudah saling bersinergi. Dalam 
melaksanakan tugasnya para aparat penegak hukum sudah sesuai dengan KUHAP 
yang berlaku dari penyelidikan (untuk menemukan alat bukti), penyidikan, 
penetapan tersangka, dan membuat berkas perkara oleh kepolisian, kemudian 
dilimpahkan ke Kejaksaan untuk proses penuntutan dan membuat surat dakwaan 
oleh jaksa penuntut umum, kemudian  dilimpahkan ke Pengadilan  untuk 
disidangkan dan diputus pidananya. Dalam melaksanakan penegakan terhadap 
kasus tersebut, para aparat penegak hukum menggunakan Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara Pasal 158 dengan 
pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan denda paling banyak Rp 
10.000.000.000 milyar (sepuluh milyar rupiah). 
Dalam melaksanakan penegakan hukum berhasil tidaknya dalam penegakan 
hukum berdasarkan teori Lawrence M. Friedman dipengaruhi oleh tiga sistem 
hukum yaitu struktur hukum, subtansi hukum dan budaya hukum. Kendala pada 
struktur hukum (aparat penegak hukum) yaitu untuk kepolisian adalah belum 
adanya alat transportasi yang digunakan untuk mengangkut alat bukti seperti 
eksavator, untuk jaksa penuntut umum dalam membuat tuntutan belum bisa 
memberikan tuntutan yang berat karena melihat hasil tambang yang dihasilkan 
berupa batu dan itu nilai ekonominya masih rendah jika dibandingkan dengan 
batubara, emas dan lain sebagainya, sedangkan untuk hakim dalam memutus 
perkara tidak menemukan kendala. Kendala pada subtansi hukum (peraturan 
perundang-undangan) belum ditemui kendala. Kendala pada budaya hukum 
(masyarakat) adalah masyarakat masih enggan memberi laporan kepada polisi 
tentang adanya kegiatan penambangan di wilayahnya dan juga kesadaran 
masyarakat untuk patuh pada hukum masih rendah. 
  
Kata Kunci : Penegakan hukum, penambangan tanpa izin, dan aparat penegak- 
hukum 
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